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ABSTRAK 

Khoirunnisa, Noni Luthfi, 2020. Pengembangan Buku Saku Berbasis Pendidikan 

Karakter untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI A SDN 

Kalicari 01 Kota Semarang, Sarjana Pendidikan, Universitas Negeri 

Semarang, Pembimbing Dra. Sumilah, M.Pd. halaman 139. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah terbatasnya sumber belajar yang 

digunakan pada proses pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) sehingga 

menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas VI A SDN Kalicari 01 

Semarang. Pemecahan masalah tersebut yaitu dengan pengembangan buku saku 

berbasis pendidikan karakter. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengembangkan 

buku saku berbasis pendidikan karakter untuk meningkatkan hasil belajar siswa, (2) 

menguji kelayakan buku saku berbasis pendidikan karakter untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, (3) menguji keefektifan buku saku berbasis pendidikan karakter 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI A SDN 

Kalicari 01 Kota Semarang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D) yang 

diadaptasi dari Sugiyono dengan 8 langkah yakni: 1) potensi dan masalah; 2) 

pengumpulan data; 3) desain produk; 4) validasi desain; 5) revisi desain; 6) uji coba 

produk; 7) revisi produk; 8) uji coba pemakaian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yakni tes, angket, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa media buku saku berbasis cerita 

bergambar layak digunakan dengan presentase kelayakan penyajian sebesar 97% 

dan kelayakan isi sebesar 77%. Hasil angket tanggapan siswa sebesar 95% dan guru 

sebesar 97% pada uji coba produk kelompok kecil, sedangkan pada kelompok besar 

tanggapan siswa sebesar 97,34% sehingga buku saku sangat layak digunakan. Hasil 

uji perbedaan rata-rata menggunakan uji t diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 

dan thitung (5,498) > ttabel (2,039)  sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil belajar pretest dan posttest.  Peningkatan rata-rata (N-gain) 

data pretest dan posttest diperoleh sebesar 0,32 dengan kriteria sedang. 

Simpulan penelitian ini adalah buku saku berbasis pendidikan karakter layak 

dan efektif digunakan untuk menigkatkan hasil belajar IPA siswa. Saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu agar dapat menggunakan buku saku berbasis 

pendidikan karakter sebagai sumber belajar alternatif dan dalam penyusunannya 

perlu diperhatikan kesesuaian materi serta soal evaluasi dalam buku saku. 

 

Kata Kunci: Buku Saku, IPA, Pendidikan Karakter  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengertian pendidikan yang terdapat dalam Undang – Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar  

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Potensi diri peserta didik dikembangkan melalui 

suasana belajar dan proses pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk aktif 

sehingga tujuan pendidikan dapat terwujud. Pasal 1 Ayat 20 UU Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pendidik harus secara aktif memfasilitasi adanya interaksi 

antara peserta didik dengan sumber belajar yang beragam, Sumber belajar yang 

beragam diperlukan agar proses interaksi dapat berjalan dengan baik. 

Kurikulum pendidikan di Indonesia sudah diatur secara tertulis dalam 

Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 37 Ayat 1 menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah 

wajib memuat ilmu pengetahuan alam (IPA), mata pelajaran IPA bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

keterampilan peserta didik sebagai dasar dan penguatan kemampuan dalam 
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara seperti yang terdapat dalam 

Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Pasal 5 Ayat 2. Tujuan mata pelajaran IPA ini sesuai 

dengan sasaran pembelajaran yang terdapat di dalam Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu sasaran 

pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan  

keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.  

Sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang telah ditentukan oleh pemerintah tersebut belum dapat 

tercapai dengan baik, terutama dalam ranah pengetahuan (kognitif), hal ini 

ditunjukkan dalam hasil penelitian TIMSS pada tahun 2015. TIMSS (Trends in 

International Mathematics and Science Study) diprakasai oleh The International 

Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA). IEA merupakan 

organisasi independen yang menyelenggarakan studi tentang capaian pendidikan 

antar negara yang sudah dilakukan sejak tahun 1959. TIMSS terfokus pada 

perbandingan prestasi bidang Matematika dan IPA yang dimiliki oleh siswa kelas 

4 sekolah dasar dan siswa kelas 8 sekolah menengah di berbagai negara. Hasil 

TIMSS pada tahun 2015 menunjukkan bahwa pada ranah pengetahuan, rerata 

presentase jawaban benar yang diperoleh siswa Indonesia pada mata pelajaran 

Matematika adalah 25%, sedangkan rerata presentase jawaban benar dari berbagai 

negara lain adalah 49%. Pada mata pelajaran IPA rerata presentase jawaban benar 

yang diperoleh siswa Indonesia adalah 30% , sedangkan rerata presentase jawaban 

benar dari berbagai negara lain adalah 48%. Skor keseluruhan yang diperoleh 
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negara Indonesia pada mata pelajaran Matematika adalah 397 poin dan menduduki 

peringkat 45 dari keseluruhan 50 negara. Hasil skor mata pelajaran IPA yang 

diperoleh negara Indonesia adalah 397 poin dan menduduki peringkat 45 dari 

keseluruhan 48 negara. Simpulan dari penelitian TIMSS tahun 2015 ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia masih kurang dalam semua 

aspek baik aspek konten maupun aspek kognitif pada mata pelajaran Matematika 

dan IPA. Siswa Indonesia juga masih lemah dalam menyatukan serta menarik 

kesimpulan dari informasi dan pengetahuan yang diberikan. 

Permasalahan serupa juga ditemukan di SD Negeri Kalicari 01 Semarang, 

melalui identifikasi masalah yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa dalam proses 

pembelajaran guru kurang menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, 

kurangnya penggunaan media pembelajaran untuk proses pembelajaran juga 

menjadi salah satu faktor rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA, 

selain itu sumber belajar yang digunakan juga masih terbatas, yaitu buku siswa, 

buku guru, dan buku paket BSE sebagai buku pegangan guru. Hal ini menyebabkan 

hasil belajar siswa kelas VI A pada mata pelajaran IPA masih memiliki rata – rata 

yang rendah yaitu 60,6. Melalui data yang diperoleh juga ditemukan bahwa dari 

jumlah keseluruhan siswa kelas VI A yaitu 32 siswa, diketahui hanya 11 siswa yang 

mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 68 atau hanya 34% 

siswa yang memperoleh nilai diatas KKM sedangkan sisanya yaitu 21 siswa atau 

66% siswa mendapat nilai di bawah KKM 
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Untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas VI A di 

SDN Kalicari 01 Semarang dapat dilakukan melalui pengembangan sumber belajar 

yang dapat digunakan sebagai pendamping buku siswa. Sumber belajar yang 

dikembangkan berupa buku saku berbasis pendidikan karater, melalui buku saku 

tersebut siswa dapat memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam karena 

sumber belajar yang digunakan tidak hanya berpegangan pada buku siswa saja. 

Sumber belajar sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran dan 

keberadaannya dapat dijumpai dimanapun. Pengertian sumber belajar menurut 

Sanjaya (2012:228) adalah segala sesuatu di lingkungan belajar yang dapat 

digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Sumber belajar yang 

beragam dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga hasil 

belajar yang akan diperoleh siswa menjadi lebih optimal. Ada berbagai macam 

sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran diantaranya 

manusia, buku/perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media pendidikan 

(Djamarah, 2010:122). Penelitian ini mengembangkan salah satu kategori sumber 

belajar yaitu buku. 

Andriese, dkk dalam Sitepu (2015:13) mendefinisikan buku sebagai 

informasi tercetak diatas kertas yang dijilid menjadi satu kesatuan. Buku berisi 

berbagai informasi yang dikumpulkan sesuai dengan tema buku tersebut, lalu 

kumpulan informasi tersebut dijilid menjadi satu. Penggunaan buku tidak dapat 

dipisahkan dari proses pembelajaran. Buku digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar untuk memberikan kemudahan dalam belajar serta menambah motivasi 

siswa (Sitepu, 2015:6). Buku yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
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telah diatur dalam Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008, yaitu (a) buku teks 

pelajaran, (b) buku panduan guru, (c) buku pengayaan, dan (d) buku referensi. Buku 

teks pelajaran merupakan buku wajib yang harus digunakan dalam proses 

pembelajaran, berisi materi – materi pokok berdasarkan standar kompetensi yang 

telah ditentukan oleh pemerintah. Buku panduan guru yaitu buku yang berisi 

perangkat dan prosedur tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Buku pengayaan yaitu buku yang berisi satu materi pokok yang 

dibahas secara mendalam untuk memperkaya informasi mengenai materi tersebut. 

Buku referensi adalah buku yang isinya berupa informasi mengenai beberapa 

bidang kajian ilmu pengetahuan yang digunakan sebagai rujukan. Buku yang 

dikembangkan oleh peneliti termasuk dalam kategori buku pengayaan, karena buku 

tersebut berisi pembahasan suatu materi secara mendalam, ukuran buku yang kecil 

dan praktis untuk dibawa kemana – mana menjadikan buku yang dikembangkan 

peneliti ini disebut buku saku. Menurut Fahtria dan Lina (2015) pengertian buku 

saku adalah buku yang berukuran kecil dan berisi informasi yang dapat disimpan 

di saku sehingga mudah di bawa kemana – mana.  

Pendidikan karakter disebutkan sebagai pendidikan yang mengajarkan nilai, 

budi pekerti, moral, dan watak untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 

agar dapat memutuskan apa yang baik dan buruk serta dapat menggunakannya 

dalam kehidupan sehari – hari (Darmiatun, 2013:42). Pendidikan karakter bertujuan 

untuk mengarahkan siswa agar menggunakan pengetahuan yang dimilikinya ke hal 

yang berguna, baik untuk keluarga, masyarakat, maupun negara. Pendidikan 

karakter dapat membuat siswa menggunakan pengetahuan yang dimilikinya secara 
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bijak, tidak digunakan untuk melakukan hal – hal yang bertentangan dengan norma 

– norma yang berlaku. 

Penelitian yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh Mariana Masita 

pada tahun 2018 dengan judul “Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind Mapping 

pada Pembelajaran IPA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku saku sangat 

valid untuk digunakan ditunjukkan melalui skor rata – rata kevalidan mencapai 88% 

hasil belajar meningkat setelah penggunaan buku saku berbasis mind mapping 

ditunjukkan dengan uji t diperoleh thitung 20,4771 lebih tinggi dari ttabel yaitu 2,0830 

serta ditunjukkan juga melalui uji-gain pretest dan posttest sebesar 0,64 dalam 

kategori sedang dan buku saku berbasis mind mapping praktis digunakan 

ditunjukkan melalui hasil presentase klasikal angket tanggapan guru dan siswa yang 

masuk dalam kategori sangat positif. 

Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Fahira Yuliani pada tahun 2018 

dengan judul “Pengembangan Buku Saku Materi Pemanasan Global SMP”. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fahtria menunjukkan bahwa buku saku materi 

pemanasan global yang dikembangkan layak dan efektif digunakan sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran dengan presentase kelayakan sebesar 96,4% dan 93,3%. 

Berdasarkan paparan latar belakang dan penelitian yang mendukung, peneliti 

mengembangkan penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Saku Berbasis 

Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI A SDN 

Kalicari 01 Kota Semarang”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan kegiatan identifikasi masalah yang dilakukan di kelas VI A SDN 

Kalicari 01 Kota Semarang, ditemukan permasalahan sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran kurang bervariasi. 

2. Minat belajar yang dimiliki siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah. 

3. Penggunaan media pembelajaran yang terbatas. 

4. Sumber belajar hanya menggunakan buku siswa, buku guru, dan buku paket 

BSE untuk buku pendamping guru. 

5. Hasil belajar IPA memiliki rerata rendah, yaitu 60,6 belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 68. Dari jumlah keseluruhan 32 siswa hanya 

11 siswa yang mampu mencapai KKM atau sebesar 34%, sebanyak 21 siswa 

tidak dapat mencapai KKM atau sebesar 66%. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Karena keterbatasan teori, waktu, dan biaya maka tidak semua variabel akan 

diteliti. Dalam penelitian ini membatasi permasalahan pada hasil belajar kognitif 

mata pelajaran IPA siswa kelas VI A SDN Kalicari 01 Kota Semarang yang masih 

rendah berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi bahwa sumber belajar yang 

digunakan hanya mengambil dari buku siswa, buku guru, dan buku paket BSE 

untuk buku pendamping guru dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan 

hasil belajar siswa masih rendah. 

Untuk itu peneliti mengembangkan buku saku guna meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat ditentukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan buku saku berbasis pendidikan karakter untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI A SDN 

Kalicari 01 Kota Semarang? 

2. Bagaimanakah kelayakan buku saku berbasis pendidikan karakter untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI A SDN 

Kalicari 01 Kota Semarang? 

3. Bagaimanakah keefektifan buku saku berbasis pendidikan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas VI A SDN Klaicari 01 

Kota Semarang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengembangkan buku saku berbasis pendidikan karakter untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI A SDN Kalicari 01 Kota 

Semarang. 

2. Menguji kelayakan buku saku berbasis pendidikan karakter untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI A SDN 

Kalicari 01 Kota Semarang. 
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3. Menguji keefektifan buku saku berbasis pendidikan karakter untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VI A SDN 

Kalicari 01 Kota Semarang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian pengembangan buku  saku berbasis pendidikan 

karakter untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA kelas VI A SDN 

Kalicari 01 Kota Semarang terbagi menjadi dua yaitu, manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian pengembangan buku saku berbasis 

pendidikan karakter untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA 

diharapkan dapat memberikan masukan yang positif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan yang ada. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi dan teori 

sebagai bahan kajian dalam penelitian pengembangan buku saku selanjutnya yang 

masih relevan terhadap penelitian ini. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian pengembangan buku saku berbasis pendidikan 

karakter dapat dirasakan oleh siswa, guru, sekolah, maupun peneliti. Manfaat 

praktis dari penelitian ini diantaranya: 

1.6.2.1 Bagi Siswa 

1. Sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA bagi siswa kelas VI SDN Kalicari 

01 Kota Semarang. 
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2. Sebagai media implementasi pendidikan karakter. 

3. Meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA. 

1.6.2.2 Bagi Guru 

1. Sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA bagi guru untuk proses belajar 

mengajar. 

2. Sebagai media untuk mengimplementasikan pendidikan karakter. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah 

1. Meningkatkan keberhasilan siswa dalam mata pelajaran IPA untuk perbaikan 

mutu sekolah. 

2. Menambah media untuk mengimplementasikan pendidikan karakter. 

1.6.2.4 Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan serta keterampilan peneliti dalam pembuatan buku 

saku berbasis pendidikan karakter dan sebagai bekal untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

1.7 Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dikembangkan merupakan sebuah buku. Buku tersebut 

berukuran 10,5 cm x 14,5 cm, karena ukurannya yang kecil sehingga mudah untuk 

di bawa kemana – mana maka buku yang dikembangkan disebut buku saku. Materi 

yang dikembangkan dalam buku saku merupakan materi sistem tata surya yang 

dibahas secara mendalam, hal ini membuat buku tersebut dikategorikan sebagai 

buku pengayaan. Kompetensi dasar yang digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan buku saku adalah kompetensi dasar 3.7 kelas VI mata pelajaran 
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IPA yang berbunyi “Menjelaskan sistem tata surya dan karakteristik anggota tata 

surya”, materi tersebut akan dipadukan dengan nilai – nilai karakter. 

Pengembangan buku saku berbasis pendidikan karakter menggunakan 

bantuan software Microsoft Word 2013 dan CorelDraw X7. Buku saku 

menggunakan kombinasi beberapa tone warna dengan tujuan agar menarik 

perhatian siswa. Penggunaan gambar kartun dan gambar nyata yang dipadukan 

dalam buku saku bertujuan agar menarik perhatian siswa untuk menggunakan buku 

saku. 

Buku saku berbasis pendidikan karakter dicetak menggunakan kertas HVS 

100 gram pada bagian isi buku dan kertas laminasi dope digunakan sebagai sampul 

depan dan sampul belakang, buku dijilid pada bagian kiri agar memperkuat buku 

supaya tidak mudah rusak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Hakikat Pengembangan 

2.1.1.1 Pengertian Pengembangan 

Pengembangan dibutuhkan untuk menyempurnakan segala sesuatu yang telah 

ada agar menjadi lebih baik lagi sehingga sesuai dengan tuntutan kebutuhan. 

Pengembangan merupakan suatu proses atau cara untuk mengembangkan sesuatu. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengembangkan memiliki arti 

menjadikan maju, baik, atau sempurna. Pengertian pengembangan juga 

disampaikan oleh Seel dan Richey dalam Tegeh, dkk (2015) sebagai proses 

penerjemahan desain menjadi produk nyata. Menurut Sugiyono (2015:5) 

mengembangkan berarti memperdalam, memperluas, dan menyempurnakan 

pengetahuan, teori, tindakan, dan produk yang telah ada. Berdasarkan pengertian-

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan merupakan proses 

mengembangkan produk yang telah ada dengan cara memperbaiki, memperluas, 

dan menyempurnakan produk tersebut. 

Seiring dengan perubahan zaman yang semakin maju, pengembangan perlu 

dilakukan agar suatu produk tetap dapat berfungsi secara optimal, tak terkecuali 

pengembangan dalam bidang pendidikan.  Pengembangan dalam bidang 

pendidikan dilakukan melalui penelitian pengembangan. Penelitian 

pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 
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memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan (Hanafi, 

2017:134). Tujuan dilakukannya penelitian pengembangan dalam bidang 

pendidikan menurut Richey dan Kelin dalam Sugiyono (2015:29) adalah untuk 

memperoleh data yang empiris sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

pembuatan produk, alat, dan model pembelajaran. Tidak hanya untuk 

menciptakan produk, penelitian pengembangan juga dilakukan untuk menguji 

kevalidan produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 2015:30). 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan 

penelitian yang tidak hanya mengembangkan suatu produk tetapi juga melakukan 

perancangan produk serta menguji kevalidan produk yang dihasilkan. 

2.1.1.2 Model – Model Pengembangan 

Model pengembangan merupakan langkah atau rambu – rambu yang harus 

dilakukan saat melakukan penelitian pengembangan. Sugiyono (2015:35 – 40) telah 

mengemukakan model-model pengembangan dari berbagai ahli. 

1. Borg dan Gall 

Borg dan Gall (1989) mengemukakan sepuluh langkah dalam penelitian dan 

pengembangan. Langkah-langkah tersebut yaitu: (1) researchnand informa-

tiontcollecting (penelitian dan pengumpulan informasi); (2) planningr 

(perencanaan); (3) developnpreliminary formba product (mengembangkanv produk 

awal); (4) preliminaryvfield testing (pengujianmlapangan awal); (5) maind 

productwrevision (revisi utama terhadap produk); (6) mainxfieldmtesting 

(melakukan uji coba lapangandutama); (7) operational product revision (revisi 

terhadap produk yang siap dioperasionalkan); (8) operational product revision (uji 



14 

 

 

 

lapangan operasional); (9) operational field testing (revisi produk akhir); (10) final 

product revision, dissemination and implementation (mendeskriminasikan dan 

mengimplementasikan produk). 

2. Thiagarajan 

Thiagarajan (1974) mengemukakan langkah – langkah penelitian dan 

pengembangan menggunakbrancan singkatan 4D yaitu: (1) define (pendefinisian); 

(2) design (perancangan); (3) development (pengembangan); (4) dissemination 

(diseminasi). 

3. Robert Maribe Branch 

Robert Maribe Branch (2009) mengembangkan Instructional Design (desain 

pembelajaran) menggunakan pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation). Analysis merupakan kegiatan menganalisis 

produk apa yang akan dibutuhkan dalam situasi yang telah diidentifikasi. Design 

merupakan kegiatan merancang produk yang akan dikembangkan. Implementation 

yaitu kegiatan penggunaan produk yang telah selesai dibuat. Evaluation adalah 

penilaian terhadap produk untuk mengetahui ada atau tidaknya kekurangan pada 

produk tersebut. 

4. Richey dan Klein 

Richey dan Klein (2009) meyatakan penelitian dan pengembangan meliputi 

perencanaan (planning), produksi (production), evaluasi (evaluation). Perencanaan 

yaitu kegiatan merencanakan produk yang akan dibuat. Produksi yaitu kegiatan 

membuat produk yang sudah dirancang sebelumnya. Evaluasi yaitu kegiatan 

menilai atau menguji produk apakah sudah sesuai kebutuhan atau belum. 
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2.1.1.3 Langkah – Langkah Penelitian Pengembangan 

Langkah penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh setiap ahli 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. Namun terdapat beberapa kesamaan 

antara pendapat mengenai langkah penelitian pengembangan dari para ahli tersebut. 

Kesamaan yang dapat disimpulkan dari teori para ahli mengenai langkah penelitian 

pengembangan yaitu adanya proses perancangan, produksi, dan penilaian produk.  

Pada penelitian ini, langkah – langkah penelitian pengembangan yang 

digunakan oleh peneliti yaitu langkah yang dikemukakan oleh Sugiyono dalam 

buku Metode Penelitian Pendidikan. Metode penelitian pengembangan ini dipilih 

karena langkahnya yang detail membuat peneliti memahami dengan baik 

bagaimana seharusnya cara melaksanakan penelitian pengembangan. Selain itu 

alasan lain memilih langkah ini yaitu dapat menyempurnakan produk yang 

dihasilkan karena proses uji coba tidak hanya dilaksanakan satu kali sehingga 

kualitas produk yang dihasilkan menjadi lebih baik.. 

Langkah–langkah penelitian dan pengembangan yang disampaikan oleh 

Sugiyono (2015:408-427) diantaranya: 

1) Potensi dan masalah 

2) Mengumpulkan informasi 

3) Desain produk 

4) Validasi desain 

5) Perbaikan desain 

6) Uji coba produk 

7) Revisi produk 
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8) Uji coba pemakaian 

9) Revisi produk 

10) Pembuatan produk masal 

2.1.2 Hakikat Belajar 

2.1.2.1 Pengertian Belajar 

Kehidupan tidaklah terlepas dari proses belajar, hal ini senada dengan yang 

diungkapkan oleh Baharuddin dan Wahyuni (2008) dalam Oktariska dkk (2018), 

belajar ialah proses untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, 

dan sikap oleh manusia. Menurut Thorndike dalam Abdurakhman dan Radif (2015) 

belajar merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara peristiwa yang 

disebut stimulus dan respon. 

Menurut Sahin (2013) belajar adalah proses perubahan pendapat, persepsi dan 

perilaku yang terjadi dalam diri seseorang dengan interaksinya dengan lingkungan. 

Pendapat tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Hamalik dalam Susanto 

(2016:3) bahwa belajar adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui 

pengalaman (learning is defined as the modificator or strengthening of behavior 

through experiencing), menurut pengertian ini belajar merupakan proses merubah 

atau memperkuat perilaku yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Adapun Susanto (2016:3) mendeskripsikan belajar sebagai suatu aktivitas 

yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh 

suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, 

maupun dalam bertindak. 
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Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2013:2). 

Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Syah, 2014:90). 

Bell-Gredler dalam Winataputra (2008:1.5) menyatakan bahwa belajar 

adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam 

kemampuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh secara bertahap serta 

berkelanjutan melalui proses belajar sepanjang hayat. Menurut Sugihartono 

(2007:74), belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pengertian belajar juga diungkapkan oleh Reber dalam Slameto (2003:74) yang 

menyebutkan bahwa belajar mempunyai dua pengertian yaitu proses memperoleh 

pengetahuan dan perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai 

hasil latihan yang diperkuat. 

Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku yang 

bertahan lama, perubahan itu didapatkan melalui interaksi dengan lingkungan yang 

menghasilkan pengalaman. 

2.1.2.2 Ciri – Ciri Belajar 

Berdasarkan uraian mengenai pengertian belajar, Winataputra (2008) 

menyebutkan tiga hal yang merupakan ciri-ciri dari belajar sebagai berikut: 

1) Belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku pada diri individu. 
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2) Perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman. 

3) Perubahan tersebut relatif melekat. 

Sedangkan menurut James O. Whittaker dalam Djaramah (2011:21) ciri – ciri 

belajar meliputi:  

1) Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku mencakup 

pada aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun nilai 

dan sikap (afektif). 

2) Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan atau dapat disimpan. 

3) Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha. 

4) Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan. 

5) Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik/kedewasaan, 

tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan. 

Kunci dari proses belajar yaitu terjadinya perubahan terhadap diri seseorang. 

Menurut Slameto (2013:3) perubahan yang dapat disebut sebagai hasil dari proses 

belajar memiliki ciri – ciri sebagai berikut yaitu: 

1) Terjadi secara sadar. 

2) Bersifat kontinu dan fungsional. 

3) Bersifat positif dan aktif. 

4) Tidak bersifat sementara. 

5) Memiliki belajar bertujuan dan terarah. 

6) Mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses belajar 

dilakukan melalui pengalaman yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku, 
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perubahan perilaku tersebut bersifat tetap atau tidak mudah berubah maupun 

menghilang, perubahan dilakukan secara sadar guna memperoleh pengetahuan 

melalui latihan dan pengalaman, perubahan tersebut mencakup ranah afektif 

(sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotorik (keterampilan). 

2.1.2.3 Teori Belajar 

Para ahli telah banyak melakukan penelitian tentang belajar, sehingga 

menghasilkan berbagai teori belajar. Teori belajar merupakan gabungan prinsip 

yang saling berhubungan dan penjelasan atas sejumlah fakta serta penemuan yang 

berkaitan dengan peristiwa belajar (Nahar, 2016).  

Sitepu (2015:70-75) telah mengelompokkan teori belajar ke dalam tiga aliran, 

yaitu: 

1) Behaviorisme 

Teori behaviorisme berpendapat bahwa belajar merupakan perubahan 

perilaku yang menetap sebagai hasil dari pengalaman (Sitepu, 2015:71). 

Pengalaman diberikan dalam bentuk rangsangan (atimulus) yang akan 

menghasilkan tanggapan (respon) dalam belajar. Aliran behaviorisme memandang 

manusia yang belajar sebagai individu yang pasif, menurut teori ini dalam belajar 

yang terpenting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon 

(Yusup, 2018). Sehingga menurut teori belajar behaviorisme, belajar merupakan 

tingkah laku hasil interkasi antara stimulus dan respon, yaitu proses manusia untuk 

memberikan respons tertentu berdasakan stimulus yang datang dari luar 

(Winataputra, 2008:2.4). 
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2) Kognitivisme 

Teori belajar kognitivisme menganggap bahwa proses belajar akan terjadi 

apabila disesuaikan dengan tingkat perkembangan fisik dan mental yang belajar 

(Sitepu, 2015:72). Menurut Piaget seorang ahli yang menganut teori belajar kognitif 

proses belajar harus disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif yang dilalui 

siswa, dalam hal ini Piaget membaginya menjadi empat tahap, yaitu tahap sensori-

motor (ketika anak berumur 1,5 sampai 2 tahun), tahap pra-operasional (2/3 sampai 

7/8 tahun), tahap operasional konkret (7/8 sampai 12/14 tahun), dan tahap 

operasional formal (14 tahun atau lebih) (Ratnawati, 2016). Oleh karena itu, proses 

belajar yang diberikan kepada siswa harus sesuai dengan tingkat perkembangan 

fisik ataupun mental yang dimiliki siswa. 

3) Konsturktivisme 

Aliran kontruktivisme berpendapat bahwa belajar adalah proses yang bersifat 

aktif, pengetahuan diperoleh dengan cara membangun informasi yang diperoleh. 

Belajar adalah proses menggunakan dan menyesuaikan model berpikir menanggapi 

pengalaman baru melalui komunikasi dan interaksi dengan aneka sumber belajar. 

Belajar menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses pembentukan 

pengetahuan yang harus dilakukan sendiri oleh siswa (Sudarsana, 2018). Sehingga 

siswa harus secara aktif melakukan interaksi dengan berbagai macam sumber 

belajar agar pengetahuan-pengetahuan yang didapatkannya dapat terbangun 

sebagai hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penelitian 

pengembangan buku saku berbasis pendidikan karakter ini berpijak pada teori 
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belajar konstruktivisme karena penggunaan buku saku sebagai tambahan sumber 

belajar akan melatih siswa untuk secara aktif membangun sendiri informasi-

informasi yang diperlukan dalam proses pembelajaran melalui buku saku. 

2.1.2.4 Hasil Belajar 

2.1.2.4.1 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor dan diperoleh dari hasil tes 

mengenai sejumlah materi tertentu  (Nawawi dalam Susanto, 2016:5). Susanto 

(2016:5) menyederhanakan pengertian hasil belajar siswa menjadi kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Sebagai salah satu  patokan 

untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar merefleksikan 

hasil dari proses pembelajaran yang menunkukan sejauh mana murid, guru, proses 

pembelajaran dan lembaga pendidikan telah mencapau tujuan pendidikan yang 

telah ditentukan (Kpolovie, Joe dan Okoto, 2014). Hasil belajar pun adalah hasil 

dari penyelesaian proses pembelajaran dengan tujuan siswa dapat mengetahui, 

mengerti dan dapat menerapkan apa yang dipelajarinya. 

Soedijarto dalam Purwanto (2016:46) mendefinisikan hasil belajar sebagai 

tingkat penguasaan yang dicapai oleh mahasiswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Pada umumnya tujuan 

pendidikan dapat dimasukkan ke dalam salah satu dari tiga ranah yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotorik (Subino dalam Purwanto, 2016:43). Belajar dimaksudkan 

untuk menimbulkan perubahan perilaku yaitu perubahan dalam aspek kognitif, 
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afektif dan psikomotorik, serta perubahan-perubahan dalam aspek itu menjadi hasil 

dari proses belajar (Purwanto, 2017:44). 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal termasuk minat dan kemauan siswa dalam mengelola materi yang 

diterima. Faktor eksternal termasuk ketersediaan media dan keberadaan guru dalam 

proses pembelajaran. Belajar adalah proses interaksi antara siswa dan guru, baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas dengan menggunakan sumber belajar dan media 

pembelajaran (Fakhrudin dkk, 2019). 

Berdasarkan pemaparan mengenai pengertian hasil belajar dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah tingkat kemampuan yang diperoleh siswa sebagai hasil 

dari proses belajar yang telah ditentukan standar kompetensinya baik dalam ranah 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

2.1.2.4.2 Domain Hasil Belajar 

Berdasarkan penelitian Taufiq et al. (2014: 145) dalam Noviana dkk (2018), 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar berpengaruh terhadap pembentukan sikap. 

Jadi semakin tinggi kualitas pembelajaran maka sikap siswa akan semakin positif 

dan semakin bagus hasil belajar, sikap siswa akan semakin positif pula. 

Perilaku – perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan 

disebut domain belajar. Pendapat yang paling terkemuka disampaikan oleh 

Benjamin S. Bloom yang membagi domain hasil belajar menjadi 3 ranah yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik (Byram dan Hu dalam Ricardo dan Meilani, 

2017).  Pembagian ranah domain hasil belajar oleh Bloom dikenal juga dengan 
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nama lain taksonomi Bloom. Berikut ini merupakan penjabaran taksonomi Bloom 

oleh Purwanto (2016:48): 

1) Kognitif 

Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar pada ranah pengetahuan yang 

diperoleh siswa. Hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuan tunggal 

adapun kemampuannya meliputi beberapa tingkat, yaitu: (1) mengingat (C1), (2) 

memahami (C2), (3) menerapkan (C3), (4) menganalisis (C4), (5) mengevaluasi 

(C5), (6) menciptakan (C6). 

2) Afektif 

Hasil belajar afektif adalah hasil belajar dalam ranah sikap yang diperoleh 

siswa sebagai hasil dari proses belajar. Jenjang domain afektif yang dibuat oleh 

Bloom yaitu: (1) menerima (A1), (2) merespon (A2), (3) menghargai (A3), (4) 

mengorganisasi (A4), (5) karakterisasi menurut nilai  (A5). 

3) Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik merupakan hasil belajar dalam ranah keterampilan. 

Jenjang domain psikomotorik yang dibuat oleh Bloom yaitu: (1) meniru (P1), (2) 

manipulasi (P2), (3) presisi (P3), (4) artikulasi (P4), (5) naturalisasi (P5). 

Berdasarkan pemaparan tentang domain hasil belajar, dapat disimpulkan 

bahwa indikator hasil belajar terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Ketiga ranah tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana kompetensi yang 

telah dikuasai siswa selama proses pembelajaran. Penelitian pengembangan buku 

saku berbasis pendidikan karakter ini tertuju pada peningkatan hasil belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada ranah kognitif atau pengetahuan, 
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sehingga hanya ranah pengetahuan saja yang menjadi fokus pengamatan selama 

proses penelitian. 

2.1.3 Hakikat Pembelajaran 

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar (Pane dan 

Dasopang, 2017). Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.  

Gagne, dkk. (1992) dalam Winataputra (2008:1.19) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan 

proses belajar pada siswa. Sedangkan Winataputra (2008:1.18) mendefinisikan 

pengertian pembelajaran sebagai kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 

memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta 

didik. 

Menurut Trianto (2009) pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks 

dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat 

diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 

pengalaman hidup. Sehingga dapat diartikan bahwa pembelajaran merupakan 

interaksi dua arah dari pendidik dan peserta didik dan diantara keduanya terjadi 
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komunikasi yang terarah menuju kepada target yang telah ditetapkan. Mabruri 

(2016) juga mendefinisikan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang 

tidaklah sederhana. Peserta didik tidak sekedar menyerap informasi dari pendidik, 

tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan.  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran yaitu kegiatan untuk 

memfasilitasi interaksi antara peserta didik dan pendidik serta melibatkan sumber 

belajar yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Dalam proses 

pembelajaran diperlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Penelitian buku saku berbasis pendidikan karakter ini membantu proses 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik maupun sumber belajar. Tujuan yang 

ada di dalam buku saku telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran berdasarkan 

kompetensi dasar yang dipilih. Penggunaan buku saku akan membantu peserta 

didik untuk memahami materi dengan mudah, karena pada buku saku berbasis 

pendidikan karakter materi disajikan secara detail namun dengan bahasa yang 

sederhana, sehingga akan mempermudah jalannya proses pembelajaran. 

2.1.4 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 

2.1.4.1 Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai 

natural science, merupakan cabang ilmu yang fokus kajiannya adalah alam dan 

proses-proses yang ada didalamnya (Fitriyana, 2010:11). Ilmu pengetahuan alam 

(sains) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga 
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sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta – fakta, 

konsep – konsep atau prinsip saja (Depdiknas dalam Wulandari, 2016). 

Ilmu Pengetahuan Alam seharusnya dipandang sebagai cara berpikir untuk 

memahami alam, melakukan penyelidikan, dan sebagai kumpulan pengetahuan. 

Hal ini sesuai dengan Chiappetta dalam Salamah (2017) yang menyatakan bahwa 

IPA hakikatnya merupakan batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge), cara 

untuk menyelidiki (a way of investigating), cara atau jalan berpikir (a way of 

thinking), dan interaksi sains, teknologi, dan masyarakat (the interaction among 

science, technology, and society). Oleh karena itu, seorang guru harus memahami 

aspek-aspek dasar IPA supaya dapat menyampaikan kepada para siswa gambaran 

yang lengkap dan menyeluruh tentang sains.   

Menurut Cain dan Evan (1990) terdapat 4 hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) yaitu IPA sebagai, (1) konten atau produk; (2) proses atau metode; (3) sikap; 

(4) teknologi. Pembelajaran IPA dapat berjalan dengan baik apabila terdapat 4 

kompenen tersebut. Berikut ini penjabaran mengenai hakikat IPA menurut Cain dan 

Evan. 

1. IPA sebagai Konten atau Produk 

IPA sebagai produk artinya IPA digunakan untuk mengasilkan produk. 

Produk ini berupa fakta, hukum, dan teori dalam IPA. Pelajaran IPA di SD dibagi 

menjadi 3 bagian yaitu ilmu fisika, ilmu biologi, dan ilmu tentang bumi. Ilmu fisika 

di SD mempelajari tentang fenomena benda mati seperti, udara, magnet, listrik, 

energi, pengukuran, perubahan benda, bunyi, dan cahaya. Ilmu biologi di SD 

mempelajari tentang benda hidup seperti, hewan, manusia, tumbuhan, interaksi 
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antara tumbuhan, hewan, dan lingkungannya. Ilmu tentang bumi yang dipelajari di 

SD terdiri atas ilmu astronomi, meteorologi, dan geologi. Astornomi mempelajari 

tentang fenomena siang dan malam, musim, planet, bintang, bulan, dan matahari. 

Meteorologi mempelajari tentang energi panas matahari, awan, cuaca dan unsur-

unsur cuaca. Geologi mempelajari tentang batu, erosi, dan fosil. 

Hakikat IPA sebagai produk dalam penelitian pengembangan buku saku 

berbasis pendidikan karakter adalah teori tentang sistem tata surya. Menurut 

Retnonigsih (2016) tata surya adalah susunan benda langit yang terdiri atas 

matahari sebagai pusatnya dan planet-planet meteroid, komet serta asteroid yang 

mengelilingi matahari dan semua objek yang terikat oleh gaya grafitasinya. Sistem 

tata surya terdiri atas matahari, planet-planet, dan berbagai benda-benda langit 

seperti satelit, komet, dan asteroid (Ramlawati, 2017). Teori-teori tersebut  

merupakan hasil IPA sebagai produk, teori tersebut juga menjadi acuan dalam 

pengembangan buku saku berbasis pendidikan karakter. 

2. IPA sebagai Proses atau Metode 

IPA dalam pembelajaran di SD bukan merupakan ilmu pengetahuan yang 

berisi fakta atau teori yang harus dihafalkan. Seharusnya IPA merupakan sebuah 

tindakan, proses, dan penyelidikan yang dilakukan sendiri oleh siswa, sehingga 

siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya, untuk melaksanakan proses 

pembelajaran yang seperti ini siswa perlu dibekali keterampilan proses diantaranya: 

1. Mengamati, yaitu menggunakan panca indera untuk mengamati subjek. 

2. Mengklasifikasikan, yaitu mengelompokkan sesuatu berdasarkan 

persamaan atau perbedaan. 
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3. Mengukur, yaitu mengamati secara kuantitatif. 

4. Menggunakan perbandingan ruang, yaitu mengidentifikasi bentuk dan 

gerak. 

5. Mengkomunikasikan, yaitu menggunakan tulisan, lisan, grafik, gambar, 

diagram, dan tabel untuk mentransfer informasi ke orang lain. 

6. Memprediksi, yaitu menebak kejadian atau keadaan yang akan datang 

berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan. 

7. Menyimpulkan, yaitu menjelaskan kesimpulan dari pengamatan yang 

dilakukan. 

8. Mendefinisikan secara operasional, yaitu membuat sebuah definisi 

berdasarkan kesimpulan yang didapatkan. 

9. Membuat hipotesis, yaitu membuat dugaan ilmiah berdasarkan bukti yang 

dapat diuji. 

10. Menginterpretasikan data, yaitu menemukan pola dari data yang 

ditemukan untuk menyusun kesimpulan, prediksi, atau hipotesis. 

11. Mengontrol variabel, yaitu mengidentifikasi hal yang mempengaruhi 

tujuan pengamatan. 

12. Melakukan percobaan, menginvestigasi, memanipulasi variabel, dan 

melakukan pengujian untuk mendapatkan hasil. 

Keterampilan nomor 1-7 dikategorikan sebagai keterampilan dasar. Siswa 

harus menguasai keterampilan dasar tersebut untuk dapat melakukan keterampilan 

nomor 8-12 



29 

 

 

 

Hakikat IPA sebagai sikap atau metode dalam pengembangan buku saku 

berbasis pendidikan karakter ditunjukkan pada proses percobaan bermain peran 

menjadi benda langit. Melalui percobaan tersebut siswa memperoleh berbagai 

keterampilan proses untuk menguji gerak rotasi dan revolusi yang dilakukan oleh 

planet-planet dalam sistem tata surya. 

3. IPA sebagai Sikap 

IPA sebagai sikap maksudnya adalah IPA digunakan untuk mengembangkan 

sikap objektivitas, keterbukaan, dan fleksibel. Sikap ini membuat siswa tidak takut 

untuk mencoba melakukan sesuatu yang baru dan membuat kesalahan sehingga 

siswa dapat belajar dari kesalahan tersebut. 

IPA sebagai sikap dalam penelitian pengembangan buku saku berbasis 

pendidikan karakter adalah melalui penyampaian hasil percobaan yang dilakukan 

oleh setiap kelompok setelah selesai melakukan kegiatan ayo mencoba bermain 

peran menjadi benda langit. Hasil percobaan dari setiap kelompok yang berbeda-

beda dapat membentuk sikap siswa bahwa terdapat banyak pendapat dan 

kemungkinan yang dapat terjadi. Sehingga siswa dapat mengembangkan sikap 

objektif, terbuka, dan fleksibel. 

4. IPA sebagai Teknologi 

IPA sebagai teknologi artinya melalui IPA siswa dapat memahami bahwa ilmu-

ilmu yang terdapat di IPA digunakan sebagai dasar pengembangan teknologi. 

Penggunaan teknologi menyadarkan siswa bahwa IPA dapat digunakan secara 

praktikal untuk menghadapi masalah sehari-hari. 
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Hakikat IPA sebagai teknologi pada penelitian pengembangan buku saku 

berbasis pendidikan karakter terjadi dalam proses pembelajaran. Saat kegiatan awal 

pembelajaran guru mengenalkan tentang sistem tata surya menggunakan teknologi 

berupa video yang ditampilkan menggunakan LCD. Penggunaan teknologi ini 

diharapkan menumbuhkan pemahaman siswa bahwa penggunaan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari dapat memudahkan proses pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa untuk dapat melakukan proses pembelajaran IPA 

yang efektif diperlukan penggunaan keempat hakikat IPA pada saat proses 

pembelajaran. Penggunaan keempat hakikat IPA tersebut membuat siswa 

memahami pelajaran IPA dengan lebih mudah, karena siswa tidak hanya diminta 

untuk menghafalkan informasi yang diberikan oleh guru, melainkan siswa 

menggali sendiri pengetahuan yang dibutuhkannya. Proses ini membuat 

pengetahuan yang dimiliki siswa bertahan lebih lama di dalam pikirannya. 

Penelitian pengembangan buku saku berbasis pendidikan karakter menggunakan 

keempat hakikat IPA baik itu sebagai produk, proses, sikap, dan teknologi sehingga 

penggunaan buku saku berbasis karakter dapat membuat pembelajaran IPA menjadi 

lebih efektif. 

2.1.4.2 Materi Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 

Salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah dasar untuk mempersiapkan 

peserta didik dalam menghadapi tantangan global dan teknologil informasi di masa 

mendatang adalah Ilmu Pengertahuan Alam (IPA). IPA l diperlukan dalam 

kehidupan sehari – hari untuk memenuhi kebutuhan lmanusia melalui pemecahan – 

pemecahan masalah yang dapat diidentifikasikan, penerapan IPA perlu dilakukan 
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secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan (Mulyasa, 

2004:110). Menyadari betapa pentingnya mata pelajaran IPA para guru diharapkan 

memilih metode dan pendekatan yang tepatl dalam mengoptimalkan keterlibatan 

peserta didik di dalam kelas untukl meningkatkan proses pembelajaran yang lebih 

bermakna (Syafii dan Yasin, 2013). 

Mata pelajaran IPA di sekolah dasar diajarkan pada semua jenjang kelas, 

namun pada kelas 1, 2, dan 3 mata pelajaran IPA dilebur menjadi pelajaran tematik, 

sehingga materinya diintegrasikan dengan mata pelajaran lain pada setiap temanya. 

Untuk kelas 4, 5, dan 6 kompetensi dasar mata pelajaran IPA yang harus dikuasi 

siswa telah diatur dalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, kompetensi dasar 

mata pelajaran IPA pada ranah pengetahuan di sekolah dasar diantaranya: 

1) Kelas 4 

3.1 Menganalisis hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan 

dan tumbuhan. 

3.2 Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta 

mengaitkan dengan upaya pelestariannya. 

3.3 Mengidentifikasi macam – macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, 

gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 

3.4 Menghubungkan gaya gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar. 

3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan 

sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar 

organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari – hari. 
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3.6 Menerapkan sifat – sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 

pendengaran. 

3.7 Menerapkan sifat – sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera 

penglihatan. 

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya 

alam di lingkungannya. 

2) Kelas 5 

3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta caral 

memelihara kesehatan alat gerak manusia. 

3.2 Menjelaskan organ pernafasan dan fungsinya pada hewan dan manusia, 

serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia. 

3.3 Menjelaskan organ pencernaan dan fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan organ pencernaan manusia. 

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia. 

3.5 Menganalisa hubungan antar komponen ekosistem dan jaring – jaring 

makanan di lingkungan sekitar. 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari – hari. 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari – hari. 

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan mahluk hidup. 
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3.9 Mengelompokkan materi dalam kehidupan sehari – hari berdasarkan l 

komponen penyusunnya (zat tunggal dan campuran). 

3) Kelas 6 

3.1 Membandingkan cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. 

3.2 Menghubungkan ciri pubertas pada laki-laki dan perempuan dengan 

kesehatan reproduksi. 

3.3 Menganalisis cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

3.4 Mengidentifikasi komponen-komponen listrik dan fungsinya dalam 

rangkaian listrik sederhana. 

3.5 Mengidentifikasi sifat-sifat magnet dalam kehidupan sehari-hari. 

3.6 Menjelaskan cara menghasilkan, menyalurkan, dan menghemat energi 

listrik. 

3.7 Menjelaskan sistem tata surya dan karakteristik anggota tata surya. 

3.8 Menjelaskan peristiwa rotasi dan revolusi bumi serta terjadinya gerhana dan 

gerhana matahari. 

2.1.4.3 Materi Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 6 Sekolah Dasar 

Hamalik (2008:25) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan suatu 

proses penyampaian pengetahuan, yang dilaksanakan dengan menuangkan 

pengetahuan kepada siswa. Sedangkan menurut Djaramah (2008:67) bila 

pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan 

rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar. Abdullah 

(2009:18) mengatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata 
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pelajaran di SD yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan 

dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar. 

Berbagai kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa kelas 6 SD sudah 

termuat dalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018. Pada mata pelajaran IPA 

(Ilmu Pengetahuan Alam) kompetensi dasar ranah pengetahuan yang harus dikuasai 

siswa meliputi:   

3.1 Membendingkan cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. 

3.2 Menghubungkan ciri pubertas pada laki – laki dan perempuan dengan 

kesehatan reproduksi. 

3.3 Menganalisis cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

3.4 Mengidentifikasi komponen-komponen listrik dan fungsinya dalam rangkaian 

listrik sederhana. 

3.5 Mengidentifikasi sifat-sifat magnet dalam kehidupan sehari-hari. 

3.6 Menjelaskan cara menghasilkan, menyalurkan, dan menghemat energi listrik. 

3.7 Menjelaskan sistem tata surya dan karakteristik anggota sistem tata surya. 

3.8 Menjelaskan peristiwa rotasi dan revolusi bumi serta terjadinya gerhana bulan 

dan gerhana matahari. 

(Permendikbud, 2018:42) 

Penelitian pengembangan buku saku berbasis pendidikan karakter 

menggunakan kompetensi dasar nomor 3.7 yang berbunyi menjelaskan sistem tata 

surya dan karakteristik anggota sistem tata surya sebagai acuan dalam 

pengembangan buku saku. Pemilihan kompetensi dasar tersebut berdasarkan 

rekomendasi dari guru kelas yang disampaikan melalui lembar angket kebutuhan. 
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2.1.4.4 Sistem Tata Surya 

Seluruh benda langit beserta dengan Matahari berada dalam suatu sistem 

dinamakan tata surya. Benda langit yaitu terdiri dari planet, komet, asteroid dan 

benda-benda angkasa lainnya. Benda-benda langit tersebut beredar mengelilingi 

Matahari secara konsentris pada lintasannya masing-masing. Tata surya merupakan 

contoh sistem gerak yang teratur dan seimbang (Ananda dkk, 2018).  

Menurut Retnoningsih (2016), tata surya adalah susunan benda langit yang 

terdiri atas matahari sebagai pusatnya dan planet-planet meteroid, komet serta 

asteroid yang mengelilingi matahari dan semua objek yang terikat oleh gaya 

grafitasinya. Objek-objek tersebut adalah delapan buah planet yang sudah diketahui 

dengan orbit berbentuk elips, lima planet kerdil/katai, 173 satelit alami yang telah 

diidentifikasi dan jutaan benda langit (meteor, asteroid, komet) lainnya. 

Penjabaran tata surya menurut Ananda dkk dan Retnoningsih dapat 

disimpulkan bahwa tata surya merupakan susunan benda-benda langit yang 

mengelilingi matahari.  

2.1.5 Hakikat Sumber Belajar 

2.1.5.1 Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat membantu siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Abdul Majid (2008:170) mengungkapkan bahwa 

sumber belajar ditetapkan sebagai bentuk media yang dapat membantu siswa dalam 

belajar, sebagai perwujudan dari kurikulum. Pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang menggunakan beraneka ragam sumber belajar. Seperti yang 
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didefinisikan oleh Rohani dalam Musfiqon (2012:129) bahwa sumber belajar 

(learning resources) merupakan segala macam sumber yang ada diluar diri siswa 

yang keberadaannya memudahkan terjadinya proses pembelajaran. Pengertian 

sumber belajar yang lain dijelaskan oleh Sitepu (2017:18) sumber belajar 

merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar yang memungkinkan 

individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan, emosi dan 

perasaan. 

Sedangkan menurut Edgar Gale dalam Musfiqoh (2012:129) sumber belajar 

adalah pengalaman-pengalaman yang pada dasarnya sangat luas, yakni seluas 

kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang dapat dialami dan dapat 

menimbulkan peristiwa belajar. 

Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan oleh para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang berasal dari luar diri 

siswa baik itu lingkungan atau pengalaman yang dapat membantu siswa dalam 

proses belajar. 

2.1.5.2 Bentuk – Bentuk Sumber Belajar 

Sanjaya (2010:175) menyebutkan bahwa sumber belajar adalah segala 

sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan dan 

pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Sumber belajar 

disini meliputi, orang, alat dan bahan, aktivitas dan lingkungan.  

Ada berbagai macam bentuk sumber belajar yang dapat digunakan dalam 

proses belajar. Prastowo (2015:37) menguraikan beberapa bentuk sumber belajar, 

diantaranya yaitu: 
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1) Buku 

2) Majalah 

3) Brosur 

4) Poster 

5) Ensiklopedia 

6) Film 

7) Model 

8) Transparansi 

9) Studio 

10)  Wawancara 

11) Permainan 

Penelitian pengembangan buku saku berbasis pendidikan karakter merupakan 

penelitian yang dilakuakan untuk mengembangkan sumber belajar. Sumber belajar 

yang akan dikembangkan merupakan sumber belajar berbentuk buku. 

2.1.6 Hakikat Buku 

2.1.6.1 Pengertian Buku 

Buku merupakan salah satu bentuk sumber belajar. Pengertian buku dalam 

kamus Oxford yaitu sejumlah lembaran, baik cetakan maupun kosong yang dijilid 

diberi kulit (Prastowo, 2015:166). Setiawan dalam Prastowo (2015:166) mengutip 

definisi buku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai  lembar kertas yang 

berjilid, berisi tulisan atau kosong. 
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Andriese, dkk. dalam Sitepu (2017:13) mendefinisikan buku sebagai 

informasi tercetak diatas kertas yang dijilid menjadi satu kesatuan. Buku adalah 

buah pikiran yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum secara 

tertulis. Buku disusun menggunakan bahasa sederhana, menarik dan dilengkap 

gambar serta daftar pustaka (Kurniasih, 2014:60).  

Menurut pandangan lainnya, buku adalah bahan tertulis yang menyajikan 

ilmu pengetahuan atau buah pikiran dari pengarangnya, oleh pengarangnya isi buku 

didapat melalui berbagai cara, misalnya dari hasil penelitian, pengamatan, 

aktualisasi pengalaman atau imajinasi seseorang yang disebut fiksi (Prastowo, 

2015:166). 

Dari beberapa definisi buku tersebut dapat disimpulkan bahwa buku adalah 

kumpulan lembaran – lembaran, baik kosong maupun tercetak berisi informasi yang 

dikumpulkan menjadi satu lalu dijilid. 

2.1.6.2 Jenis Buku 

Dalam proses pembelajaran buku yang digunakan umumnya menggunakan 

buku jenis bahan ajar. Menurut Canda Sitohang dan Abdul Muin Sibuea (2015:4) 

dalam Rahman (2018), buku ajar adalah seperangkat substansi pelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan isi kurikulum yang harus dicapai peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran dan disusun secara sistematis untuk menciptakan 

lingkungan suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

Surahman (2010) dalam Prastowo (2015:166) membedakan buku menjadi 

empat jenis, yaitu: 
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1) Buku sumber, yakni buku yang dijadikan bahan sumber, referensi dan rujukan 

yang berisi suatu ilmu kajian yang disajikan secara lengkap. 

2) Buku bacaan, adalah buku yang berfungsi sebagai bahan bacaan, misalnya 

novel, legenda dan dongeng. 

3) Buku pegangan, yaitu buku yang biasa digunakan untuk pegangan guru dalam 

proses pembelajaran. 

4) Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran dan berisi 

bahan-bahan atau materi yang diajarkan. 

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 

Nomor 2 Tahun 2008 menggolonglan buku yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran baik disekolah atau perguruan tinggi menjadi empat kelompok 

dengan istilah dan pengertian yang berbeda, yakni: (a) buku teks pelajaran, (b) buku 

panduan guru, (c) buku pengayaan dan (d) buku referensi (Sitepu, 2015:17). 

1) Buku teks pelajaran, yaitu buku acuan wajib untuk digunakan di satuan 

pendidikan yang memuat materi pembelajaran. 

2) Buku panduan pendidik, adalah buku yang memuat prinsip, prosedur, deskripsi 

materi pokok dan model pembelaharaan oleh para pendidik. 

3) Buku pengayaan adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya 

buku teks. 

4) Buku referensi adalah buku yang isi dan penyajiannya dapat digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya 

secara dalam dan luas. 
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Pengembangan buku saku berbasisi karakter yang akan dilakukan oleh 

peneliti merupakan pengembangan buku jenis bahan ajar yang kemudian 

digolongkan dalam buku pengayaan, buku saku masuk ke dalam golongan buku 

pengayaan karena buku saku berbasis karakter yang akan dikembangkan ini 

merupakan buku yang berisi satu materi yaitu tata surya, dalam buku saku tersebut 

materi tata surya akan dibahas secara mendetail, berguna untuk memperkaya buku 

teks. 

2.1.7 Buku Saku 

Dalam era pembangunan yang berhadapan dengan berbagai perbaikan tak 

terkecuali perbaikan dalam bidang pendidikan, diperlukan peningkatan teknologi 

pembelajaran guna mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran (Arvyanti, 

dkk., 2015) Pendidikan dimaksudkan sebagai upaya menciptakan situasi yang 

membuat peserta didik mau dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk 

mengembangkan bakat, pribadi, dan potensi-potensi lainnya secara optimal ke arah 

yang positif. Sarana pendidikan diperlukan untuk dapat mewujudkan tujuan 

pendidikan tersebut (Rahmawati dkk, 2013). Salah satu contoh pengembangan 

teknologi pembelajaran dilakukan melalui pengembangan buku saku. 

Buku saku adalah buku yang berukuran kecil dan berisi informasi yang dapat 

disimpan di saku sehingga mudah dibawa kemana – mana (Yuliani dan Herlina, 

2015). Sependapat dengan pengertian tersebut, Putri dan Listiyani dalam Mustari 

(2017) mengartikan buku saku sebagai buku dengan ukurannya yang kecil, ringan, 

dan bisa disimpan di saku, sehingga praktis di bawa kemana – mana. Sedangkan 

menurut Eliana dan Solikhah dalam Yuliani (2015) buku saku adalah buku dengan 
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ukuran kecil seukuran saku sehingga efektif untuk dibawa kemana – mana dan 

dapat dibaca kapan saja pada saat dibutuhkan. 

Dari beberapa pengertian mengenai buku saku tersebut dapat disimpulkan 

bahwa buku saku adalah buku yang berisi informasi dan praktis untuk dibawa 

kemana saja karena ukuran buku yang kecil. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan buku saku. 

Sulistiyani dalam Mustari dan Yunita (2017) yaitu: 

1) Konsistensi penggunaan simbol dan istilah pada buku saku. 

2) Penulisan materi secara singkat dan jelas. 

3) Penyusunan teks materi pada buku saku sedemikian rupa sehingga mudah 

dipahami. 

4) Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan materi dan contoh 

soal. 

5) Memberikan warna dan desain yang menarik pada buku saku. 

6) Ukuran font standar isi adalah 9 – 10 point, jenis font menyesuaikan isinya. 

7) Jumlah halamannya kelipatan dari 4, misal 12 halaman, 16 halaman, 24 

halaman, dan seterusnya. Hal ini dikarenakan untuk menghindari kelebihan 

atau kekurangan halaman kosong. 

Buku saku yang akan dikembangkan dalam penelitian pengembangan buku 

saku berbasis pendidikan karakter ini berukuran 14,5 cm x 10,5 cm. Berisi materi 

tata surya kelas VI SD dengan kompetensi dasar 3.7 Menjelaskan sistem tata surya 

dan karakteristik anggota tata surya. 
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2.1.8 Hakikat Pendidikan Karakter 

Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010 merumuskan 

bahwa dalam materi-materi pembelajaran perlu dikembangkan mengenai 

pendidikan karakter yang harus ditanamkan kepada siswa. Pendidikan karakter 

mencakup delapan belas aspek meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Noviana dkk., 

2018). Secara konseptual, pendidikan nilai atau pendidikan karakter merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, karena pada 

dasarnya tujuan akhir dari pendidikan sebagaimana tersurat dalam UU RI No. 20 

Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Pasal 3) adalah “untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Sunaro dan 

Suhardiyanto, 2013). Dalam hubungannya dengan pendidikan, pendidikan karakter 

dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa 

untuk memberikan keputusan baik buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan dan 

menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati (Setiawati, 

2017). 

Karakter adalah bentuk watak, tabiat, akhlak yang melekat pada pribadi 

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi yang digunakan sebagai landasan 
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untuk berpikir dan berperilaku sehingga menimbulkan suatu ciri khas pada individu 

tersebut. Karakter individu akan berkembang dengan baik, apabila memperoleh 

penguatan yang tepat, yaitu berupa pendidikan (Maunah, 2015). Pendidikan 

karakter merupakan upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk 

membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. 

Freye dalam Suyadi (2013:6) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya 

sadar dan terencana dalam mengetahui kebenaran atau kebaikan, mencintainya dan 

melakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Creasy mengartikan pendidikan karakter sebagai upaya mendorong peserta 

didik tumbuh dan berkembang dengan kompetensi berpikir dan berpegang teguh 

pada prinsip-prinsip moral dalam hidupnya serta mempunyai keberanian 

melakukan yang ‘benar’, meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Untuk itu, 

penekanan pendidikan karakter tidak terbatas pada transfer pengetahuan mengenai 

nilai-nilai yang baik, namun lebih dari itu menjangkau pada bagaimana menjadikan 

nilai-nilai tersebut tertanam dan menyatu dalam totalitas pikiran – tindakan 

(Zubaedi, 2013:16).  

Tujuan dari pemberian pendidikan karakter yaitu untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Darmiatun, 2013:44). Hal ini sesuai 

dengan fungsi pendidikan yang tertuang dalam Undang – Undang Nomor 20 Tahun 
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2003 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar mejadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  

Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) merumuskan 18 nilai 

karakter yang akan ditanamkan dalam diri peseta didik sebagai upaya membangun 

karakter bangsa, 18 nilai karakter versi Kemendiknas (Suyadi, 2013:7 – 9) yaitu: 

1) Religius, yaitu ketaatan dan kepatuhan dalam menjalankan ajaran agama yang 

dianut. 

2) Jujur, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 

pengetahuan, perkataan dan perbuatan. 

3) Toleransi, yakni yakni sikap dan perilaku menghargai terhadap perbedaan. 

4) Disiplin, yaitu kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap peraturan atau 

tata tertib. 

5) Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya yang sungguh – sungguh 

dalam menyelesaikan tugas. 

6) Kreatif, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai 

segi. 

7) Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak bergantung kepada orang lain. 
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8) Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan hak 

dan kewajiban. 

9) Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, dan perilaku yang mencerminkan 

penasaran serta keingintahuan terhadap segala hal. 

10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan perilaku yang 

mendahulukan kepentingan bangsa diatas kepentingan pribadi.  

11) Cinta tanah air, sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, 

peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa. 

12) Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang lain. 

13) Komunikatif, yaitu senang bersahabat atau proaktif. 

14) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku ang mencerminkan suasana damai, 

aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau 

masyarakat tertentu. 

15) Gemar membaca, yaitu kebiasaan tanpa paksaan untuk membaca. 

16) Peduli lingkungan, yakni sikap dan perbuatan yang selalu berupaya menjanga 

dan melestarikan lingkungan sekitar. 

17) Peduli sosial, yaitu sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian 

terhadap orang lain. 

18) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya. 

Kedelapan belas karakter tersebut dalam Permendikbud Nomor 20 tahun 

2008 diwujudkan menjadi 5 nilai utama yang saling berkaitan yaitu religius, 

nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Menurut Kustono (2017) 
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penjabaran 5 nilai utama tersebut yaitu: 1) religius, merupakan sikap beriman 

kepada Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan melalui melaksanakan ajaran 

agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan, toleransi, dan hidup 

rukun; 2) nasionalisme, merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan tinggi terhadap bangsa serta 

mementingkan kepentingan bangsa diatas kepentingan diri dan kelompok; 3) 

mandiri, merupakan sikap tidak bergantung kepada orang lain serta menggunakan 

segala tenaga, pikiran, dan waktu untuk mewujudkan harapan melalui kerja keras, 

kreativitas, keberanian, dan ketangguhan; 4) gotong royong, merupakan sikap 

menghargai, semangat kerjasama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan 

bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, serta memberi bantuan dan 

pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan; 5) integritas, merupakan 

perilaku yang didasarkan pada upaya manjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, pekerjaan, dan memiliki komitmen 

kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan. 

Pendidikan karakter mendesak untuk dilaksanakan karena adanya gejala-

gelaja yang menunjukkan semakin tergerusnya karakter bangsa ini (Ilyas, 2016). 

Peserta didik harus diarahkan untuk mampu mengembangkan dirinya, tetapi ia juga 

harus diajarkan untuk memiliki beban atau panggilan hidup untuk menjadi bagian 

dari pemecahan persoalan-persoalan yang dihadapi bangsa dan dunia (Putri, 2011). 

Pendidikan karakter yang diimplementasikan dalam dunia pendidikan 

diintegrasikan bersama mata pelajaran yang terdapat pada jenjang pendidikan 

sekolah (Hastuti dan Fatimah, 2015). Dengan memasukkan nilai-nilai karakter 
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dalam pembelajaran diharapkan dapat membentuk siswa yang tidak hanya mengerti 

hal-hal yang baik dan benar saja, akan tetapi nilai-nilai karakter tersebut 

ditanamkan dalam diri siswa dan diimplementasikan ke dalam kehidupan di 

masyarakat (Wibowo dalam Karimah, 2015). 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan 

secara sadar dan terencana dengan baik untuk mendorong peserta didik agar ia 

mengetahui kebenaran atau norma sehingga siswa dapat tumbuh dengan memegang 

teguh kebenaran tersebut. Buku saku berbasis pendidikan karakter 

mengembangkan 5 nilai utama yaitu religus, nasionalisme, integritas, mandiri, 

gotong-royong. 

2.2 Kajian Empiris 

Penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian yang relevan tentang 

pengembangan buku saku dan pendidikan karakter. Hasil penelitian yang relevan 

dengan penelitan ini yaitu: 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Fahtria Yuliani dan Lina Herlina pada tahun 

2015. Dengan judul penelitian “Pengembangan Buku Saku Materi Pemanasan 

Global untuk SMP”. Penelitian ini menyebutkan bahwa buku saku matei 

pemanasan global sangat layak ditunjukkan dari perolehan presentase 

kelayakan  sebesar 96,4% dan 93,3% oleh ahli media dan ahli materi. 

ketuntasan belajar siswa mencapai ≥75%. Presentase tanggapan siswa dan guru 

berturut – turut adalah >50% dan >50%. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Mukarramah Mustari dan Yunita Sari pada 

tahun 2017. Dengan judul penelitian “Pengembangan Media Gambar Berupa 
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Buku Saku Fisika SMP Pokok Bahasan Suhu dan Kalor”. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa presentase kelayakan produk oleh ahli materi sebesar 

87%, oleh ahli media mendapatkan presentase sebesar 89%, dan presentase 

penilaian guru sebesar 76%. Besar presentase respon peserta didik dalam 

kelompok besar dan kelompok kecil adalah 92% dan 83%.  

3) Penelitian yang dilakukan oleh Ardian Asyhari dan Helda Silvia pada tahun 

2015. Dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin 

dalam Bentuk Buku Saku untuk Pembelajaran IPA Terpadu”. Penelitian ini 

menghasilkan kelayakan media buletin IPA terpadu dalam bentuk buku saku 

dikategorikan sangat layak dengan presentase 82% oleh penelitian ahli materi, 

dan presentase oleh ahli desain sebesar 9,4% dalam kategori layak. Penilaian 

olrh guru mendapatkan presentase sebesar 77,6% dengan kategori layak. 

Presentase sebesar 80% dengan kategori layak oleh hasil respon peserta didik 

4) Penelitian yang dilakukan oleh Etika Juniati dan Tuti Widianti pada tahun 

2015. Dengan judul penelitian “Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind 

Mapping dan Multiple Intelligences Materi Jamur di SMA Negeri 1 Slawi”. 

Penelitian ini menyebutkan kelayakan buku saku sebesar 80,73% berdasarkan 

hasil validasi dengan kriteria valid, presentase sebesar 87,4% dengan kriteria 

sangat baik berdasarkan tanggapan siswa terhadap keterbacaan buku, sebesar 

92,25% dan 95,65% dengan kriteria sangat baik berdasarkan tanggapan siswa 

dan guru mengenai penggunaan buku. 

5) Penelitian yang dilakukan oleh M. Fahrudin Ali Reza dan Dwi Purwanti pada 

tahun 2016. Dengan judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran 
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dalam Bentuk Buku Saku Digital Berbasis Android Materi Ajar Gerak dan 

Gaya di SMK 1 Kedungwuni”. Penelitian ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran dalam bentuk buku saku digital berbasis android layak 

digunakan. skor yang diperoleh dari validasi produk aplikasi media sebesar 69 

dengan presentase 75% dan dikategorikan layak. Hasil uji tanggapan pengguna 

memperoleh skor 1967 dengan presentase kelayakan media sebesar 80,87 

dikatogorikan layak. 

6) Penelitiian yang dilakukan oleh Musdalifah, Syafsir Akhlus, dan Eka Putra 

Ramdhani. Dengan judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran 

Buku Saku Kimia Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) pada Materi Asam 

Basa untuk Siswa SMA/MA Kelas XI MIPA”. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran buku saku layak digunakan dalam proses 

pembelajaran, dengan presentase uji ahli materi sebesar 75% dan presentase uji 

ahli media sebesar 73,08%. 

7) Penelitian yang dilakukan oleh MS. Sumantri dan Firmansyah pada tahun 

2016. Dengan judul penelitian “Pengembangan Buku Saku The Challenge 

Book tentang Pendidikan Karakter untuk Siswa kelas V Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini menyebutkan bahwa pengembangan buku saku “the challenge 

book” efektif untuk mengimplementasikan pendidikan karakter di kelas V 

sekolah dasar dengan rata – rata skor sebesar 83. 

8) Penelitian yang dilakukan oleh Akhtinatun Mufidah pada tahun 2016. Judul 

penelitian ini adalah “Pengembangan Buku Saku sebagai Bahan Ajar Geogrefi 

pada Materi Dinamika Hidrosfer dan Dampaknya bagi Kehidupan di Kelas X 



50 

 

 

 

IPA SMA Negeri 1 Gedangan”. Penelitian yang dilakukan menyebutkan bahwa 

buku saku layak digunakan ditunjukkan oleh presentase sebesar 83,92% oleh 

ahli media, 83,33% oleh ahli materi (dosen), 88,88% oleh ahli materi (guru), 

dan 78,84% oleh ahli bahasa. Ketuntasan klasikal kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berturut – turut sebesar 90,91% dan 78,79%, hal ini menunjukkan buku 

saku berhasil meningkatkan minat baca melalui hasil belajar. 

9) Penelitian yang dilakukan oleh Mariana Masita dan Desi Wulandari pada tahun 

2018. Dengan judul penelitian “Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind 

Mapping pada Pembelajaran IPA”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kevalidan buku saku berbasis mind mapping dikategorikan sangat valid 

ditunjukkan dari skor rata – rata dari ketiga validator sebesar 88%. Hasil belajar 

siswa sesudah dan sebelum pembelajaran mengalami peningkatan, ditunjukkan 

dengan uji t diperoleh thitung 20,4771 lebih besar dari ttabel sebesar 2,0930 serta 

didukung oleh uji-gain pretest dan posttest sebesar 0,64 dikategorikan sedang. 

Hasil prosentase klasikal angket tanggapan siswa dan guru menunjukkan 

kategori sangat positif menunjukkan bahwa buku saku praktis untuk 

digunakan. 

10) Penelitian yang dilakukan oleh Fransiska Ule Tena dan Umar Samadhy pada 

tahun 2016. Dengan judul penelitian “Pengembangan Buku Saku sebagai 

Media Pembelajaran pada Materi Menulis Ringkasan”. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa presentase hasil validasi uji pakar materi sebesar 100%, 

presentase hasil validasi desain buku pada aspek materi sebesar 72,5% dengan 

kriteria layak, pada aspek media sebesar 75% dengan kriteria layak, aspek 
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bahasa mendapat presentase sebesar 82,5% dengan kriteria sangat layak. serta 

peningkatan hasil belajar kognitif dengan rata – rata sebesar 5,22 dengan 

kriteria sedang. 

11) Penelitian yang dilakukan oleh Ninda Ayu Asmarawati. Dengan judul 

penelitian “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Karakter dengan Media 

Kartu Pintar pada Materi Perubahan Kenampakan Bumi dengan Benda Langit 

pada Siswa Kelas IV SD Negeri Patangpuluhan  Yogyakarta”. Penelitian ini 

menunjukkan skor rata – rata penilaian validasi ahli materi memperoleh skor 

3,33 dengan kategori cukup layak, rata – rata penilaian ahli media sebesar 2,91 

dengan kategori cukup layak. berhasil meningkatkan hasil belajar siswa yang 

dibuktikan dengan hasil pretest diperoleh nilai rata – rata 5,5 dan presentase 

siswa yang tidak tuntas sebesar 66,7 dan hasil posttest meningkat dengan nilai 

rata – rata menjadi 7,33 dan presentase siswa yang tuntas menjadi 100%. 

12) Penelitian yang dilakukan oleh Agus Wibowo. Dengan judul “Pengembangan 

Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 

Purworejo”. Penelitian ini menunjukkan bahwa buku saku zat gizi sumber 

tenaga layak digunakan hal ini ditunjukkan dengan presentase aspek kelayakan 

isi sebesar 89,81%, 82,41% dalam aspek bahasa,83,33% dalam aspek 

penyajian, 93,98 dalam aspek racangan dan kemudahan, serta 91,53% dalam 

aspek grafik. 

13) Penelitian yang dilakukan oleh Naomi Fahma, dkk. Pada tahun 2018 dengan 

judul “The Development of Pocketbook as an Accounting Teaching Material”. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa buku saku akutansi yang dikembangkan 
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layak digunakan untuk pembelajaran dengan skor penilaian ahli media 1 

sebesar 91,3% dan skor penilaian ahli media 2 sebesar 92,0% sedangkan skor 

yang diperoleh dari ahli materi 1 sebesar 90,34% dan ahli materi 2 sebesar 

91,30%. 

14) Penelitian yang dilakukan oleh Winarto, dkk. Pada tahun 2018 dengan judul 

“Pocket Book Based on Comic to Improve Conceptual Understanding of Child 

Sex Abuse (CSA): A Case Study of Elementary School”. Penelitian ini 

menyebutkan bahwa buku saku berbasis komik dapat digunakan dalam 

pembelajaran, buku saku dapat digunakan sebagai media pembelajaran dengan 

kategori sangat baik, dan pembelajaran yang menggunakan buku saku dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Berdasarkan berbagai penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa pengembangan buku saku 

berbasis pendidikan karakter dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPA. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan identifikasi masalah yang pernah dilakukan peneliti di SDN 

Kalicari 01 Semarang ditemukan bahwa hasil belajar IPA kelas VI A pada mata 

pelajaran IPA masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan minimnya sumber belajar 

yang digunakan, siswa hanya menggunakan sumber belajar berupa buku siswa 

untuk proses pembelajaran. Oleh karena terbatasnya sumber belajar yang 

digunakan siswa peneliti ingin mengembangkan sumber belajar berupa buku saku 

berbasis pendidikan karakter mata pelajaran IPA materi tata surya. Dengan adanya 
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buku saku ini siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 

IPA yang sebelumnya masih rendah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

disajikan menggunakan diagram fishbone sebagai berikut 

 

 

Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir 

Sumber: Diadaptasi dari Aditarini (2018). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Komponen penyusun buku saku berbasis pendidikan karakter terdiri dari 

halaman judul, kompetensi dasar dan indikator, petunjuk penggunaan, kata 

pengantar, daftar isi, peta konsep, materi, rangkuman, evaluasi, refleksi, 

indeks, glosarium, daftar pustaka, dan tentang penulis. Proses pengembangan 

buku saku berbasis pendidikan karakter memiliki beberapa tahap, yaitu: (1) 

potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi 

desain; (5) revisi desain; (6) uji coba produk; (7) uji coba pemakaian. 

2. Pengembangan buku saku berbasis pendidikan karakter terbukti layak 

dibuktikan dengan hasil penilaian oleh validator ahli media memperoleh 

presentase sebesar 97% termasuk dalam kategori sangat layak dan ahli materi 

sebesar 77% termasuk dalam kategori layak. Berdasarkan tanggapan guru dan 

siswa, kelayakan buku saku berbasis pendidikan karakter termasuk dalam 

kategori sangat layak tanggapan guru penilaian kelayakan memperoleh 

presentase sebesar 97% dan tanggapan siswa memperoleh presentase sebesar 

97,34%. 

3. Penggunaan media buku saku berbasis pendidikan karakter efektif digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA materi sistem tata 

surya. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar ranah pengetahuan siswa yang 



137 

 

 

 

mengalami kenaikan antara nilai pretest dan posttest. Terdapat perbedaan rata 

– rata sebesar 10 serta peningkatan presentase ketuntasan belajar siswa sebesar 

46,87%. 

5.2 SARAN  

Berdasarkan pelaksanaan penelitian pengembangan, maka terdapat beberapa 

saran, yaitu: 

1. Pengembangan buku saku berbasis pendidikan karakter dapat digunakan 

sebagai alternatif sumber belajar agar pengetahuan yang diperoleh siswa 

menjadi lebih luas. 

2. Pengembangan buku saku berbasis pendidikan karakter perlu diperhatikan 

dalam hal perencanaan, diantaranya: kesesuaian materi yang dikaitkan dengan 

pendidikan karakter dan pemilihan soal evaluasi yang digunakan dalam buku 

saku. 
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